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ABSTRACT
Danil Fahreza Pohan. 1305108010008. Paduserasi Ruang Terbuka Hijau terhadap
Rencana Detail Tata Ruang Kota Bireuen. Di bawah bimbingan Sugianto sebagai
pembimbing utama dan Muhammad Rusdi sebagai pembimbing anggota.
RINGKASAN
Pesatnya pertumbuhan penduduk dan tingginya perkembangan pembangunan,
menyebabkan banyaknya kawasan yang beralih fungsi menjadi kawasan yang bukan
peruntukan yang sesuai yang telah ditetapkan oleh pemerintah termasuk ruang terbuka
hijau (RTH) yang berfungsi untuk menunjang kualitas hidup masyarakat di dalam suatu
kota baik dari segi lingkungan maupun kesehatan. Kota Bireuen merupakan kota yang
tengah pesat perkembangannya hal ini dikarenakan letaknya yang strategis. Oleh sebab itu
pesatnya perkembangan ini sejalan dengan majunya pembangunan yang ada di Kota
Bireuen. Pesatnya perkembangan tentu banyak menarik minat masyarakat untuk pindah
menuju kota tersebut, semakin meningkatnya jumlah penduduk tentu juga meningkatkan
kebutuhan akan oksigen. Untuk itu Kota Bireuen dituntut mampu menyediakan RTH untuk
mengimbangi kebutuhan oksigen masyarakat kota itu sendiri.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan RTH eksisting yang ada di Kota Bireuen,
selain itu juga untuk melihat keserasian antara RTH eksisting dengan RTH pada RDTR
Kota Bireuen dan  melihat persentase ketersediaan RTH pada Kota Bireuen. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bireuen yang berada di Kabupaten Bireuen.
Pengolahan data serta analisis dilakukan di Laboratorium Penginderaan Jauh dan
Kartografi Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini dimulai dari bulan
Mei sampai September 2017 dengan menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei.
Sedangkan analisis data spasial atau SIG menggunakan metode extract, overlay, dan
reclassiffy. Untuk persentase ketersediaan RTH dilakukan analisis dengan membandingkan
luas RTH eksisting dengan luas Kota Bireuen dikali dengan seratus persen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RTH eksisting pada Kota Bireuen yaitu
dengan luas 3.938,54 Ha terbagi kedalam RTH publik dan RTH private. Sedangkan RTH
yang direncanakan pada RDTR yaitu seluas 92,08 Ha sebagai RTH publik untuk RTH
private memiliki luas sebesar 2.889,47 Ha. Berdasakan analisis keserasian RTH eksisting
dengan RTH yang ada pada RDTR luas RTH eksisting yang telah serasi dengan RDTR Kota
Bireuen yaitu sebesar 2.740,47  Ha, sedangkan yang belum serasi yaitu 1.202,74 Ha.
Persentase ketersediaan RTH eksisting Kota Bireuen saat ini sebesar 62,02% dan
persentase luas RTH yang direncanakan pada RDTR Kota Bireuen yaitu 46,96%, namun
luas RTH publik pada RDTR hanya sebesar 1,4% bila RTH private alokasinya dikeluarkan
dari RDTR.  
   
